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Abstrak

Manajemen laba adalah upaya intervensi penyusunan laporan keuangan oleh pihak
manajemen perusahaan yang bertujuan untuk menguntungkan pihak perusahaan. Manajemen laba
dilakukan dengan menambah atau mengurangi laba periode berjalan tanpa menambah atau
mengurangi laba ekonomi jangka panjang perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
variabel-variabel yang berpengaruh pada manajemen laba PT Sinar Kediri Sakti selama tahun 2019-
2021. Adapun variabel bebas yang digunakan adalah penjualan, biaya dan perencanaan pajak.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh antar
variabel melalui data laporan keuangan selama 3 tahun (2019-2021). Pengolahan data menggunakan
software SPSS dan variabel dihitung dengan rumus yang telah ditentukan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel penjualan dan biaya berpengaruh negatif terhadap manajemen laba
PT Sinar Kediri Sakti, sedangkan variabel perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap
manajemen laba PT Sinar Kediri Sakti. Variabel penjualan, biaya dan perencanan pajak secara
simultan berpengaruh terhadap manajemen laba PT Sinar Kediri Sakti.
Kata kunci: Penjualan, Biaya, Perencanaan Pajak, Manajemen Laba

Abstract

Earnings management is an effort to intervene in the preparation of financial statements by the company's
management which aims to benefit the company. Earnings management is done by increasing or decreasing the current
period's profit without increasing or decreasing the company's long-term economic profit. This study aims to examine
the variables that affect the earnings management of PT Sinar Kediri Sakti during 2019-2021. The independent
variables nsed are sales, costs and tax planning. This study uses multiple linear regression to determine the effect
between variables through financial statement data for 3 years (2019-2021). Data processing uses SPSS software
and the variables are calenlated using a predetermined formula. The results showed that the sales and cost variables
had a negative effect on the earnings management of PT" Sinar Kediri Sakti, while the tax planning variable had a
positive effect on the earnings management of PT Sinar Kediri Sakti. Sales, cost and tax planning variables
simultaneously affect the earnings management of PT Sinar Kediri Sakti.
Keywords: Sales, Costs, Tax Planning, Profit Management

Pendahuluan

Perkembangan bisnis yang terjadi
saat ini menuntut setiap perusahaan untuk
memiliki daya saing di bidangnya. Kegiatan
operasional perusahaan yang efektif dan
efisien  akan  membantu  perusahaan
memenangkan persaingan pasar sehingga
perusahaan cenderung menunjukkan kinerja
yang baik. Manajemen laba adalah upaya
intervensi penyusunan laporan keuangan oleh
pihak manajemen perusahaan yang bertujuan
untuk menguntungkan pihak perusahaan.
Manajemen  laba  dilakukan  dengan
menambah atau mengurangi laba periode

berjalan tanpa menambah atau mengurangi
laba ekonomi jangka panjang perusahaan
(Sulistyanto, 2008).

Penelitian yang dilakukan oleh Anita
Rahmawati (2021) menyebutkan ada dua
perusahaan yang memiliki kasus manajemen
laba di Indonesia yaitu PT Tiga Pilar
Sejahtera Food, Tbk. (AISA) dan PT Akasha
Wira Internasional, Tbk. (ADES). Kedua
perusahaan  tersebut bergerak  dibidang
manufaktur  sektor  barang  konsumsi.
Berdasarkan hasil investigasi Ernst & Young
Indonesia (EY) pada tahun 2018, ditemukan
adanya pembengkakan pos akutansi senilai
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Rp 4 trilliun dan dugaan-dugaan lainnya di
PT Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk.
Sedangkan PT Akasha Wira Internasional,
Tbk pada tahun 2018 mampu meningkatkan
laba bersih sebesar 38.48 9% meskipun
penjualan perusahaan terkoreksi 1.25 % pada
tahun yang sama. Selain itu, penelitian yang
dilakukan Astari (2017) juga menyebutkan
perusahaan Toshiba pada tahun 2015 juga
terbukti melipatgandakan laba perusahaan
Toshiba sebesar Rp 1,2 milyar dalam kurun
waktu 7 tahun. Akibat kejadian tersebut
kepala eksekutif, presiden dan 8 anggota
dewan termasuk wakil ketua mengundurkan
dari jabatan serta saham Toshiba mengalami
penurunan sebesar 20%.

PT Sinar Kediri Sakti bergerak
dibidang manufaktur dengan produk utama
merk Bigland dan Napolly. Perusahaan ini
sudah ada sejak tahun 2012 dan berlokasi di
Jalan  Sudiro, Dusun Gayam Timur,
Kecamatan Gurah, Kabupaten Kediri. Sama
seperti perusahaan berskala besar lainnya, PT
Sinar Kediri Sakti juga melakukan praktik
manajemen laba untuk perusahaannya. Laba
PT Sinar Kediri Sakti selama 3 tahun terakhir
sebagai berikut:

Gambar 1.1 Laba Tahun Berjalan PT Sinar
Kediri Sakti
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bahwa laba perusahaan setiap tahun
mengalami perubahan. Pada tahun 2019,
perusahaan dapat memperoleh laba sebesar
Rp 1.577.201.443,- kemudian pada tahun
2020 mengalami penuruan menjadi Rp
1.297.725.702,- atau dapat dikatakan turun
sebesar 17.71% dari laba tahun sebelumnya.
Penurunan ini terjadi karena adanya efek
pandemi global covid-19 di Indonesia tahun
2020 awal. Pandemi tersebut mengakibatkan
terjadinya gangguan pada seluruh aktivitas
ckonomi. Perusahaan harus berfikir keras
untuk tetap bisa bertahan. Selain adanya
penurunan laba, adanya pandemi juga
menyebabkan terjadinya phk untuk sebagian
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karyawan sebagai upaya perusahaan agar
tetap bisa bertahan.

PT Sinar Kediri Sakti mampu
bertahan melewati pandemi covid-19 dengan
dibuktikan naiknya laba perusahaan pada
tahun 2021 yaitu menjadi Rp 1.339.789.090
atau naik sebesar 3.24%. Meskipun kenaikan
laba tersebut dibawah 5%, namun PT Sinar
Kediri Sakti membuktikan bahwa perusahaan
tersebut dapat tetap bertahan setelah adanya
pandemi.

Penjualan yang terjadi di perusahaan
juga mengalami kenaikan dan penurunan
yang berbeda. Penjualan PT Sinar Kediri
Sakti selama 3 tahun terakhir sebagai berikut:

Gambar 1.2 Penjualan PT Sinar Kediri Sakti
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tahun 2019. Berdasarkan grafik tersebut
terlihat bahwa penjualan perusahaan di tahun
2019 adalah sebesar Rp 78.690.188.977,-
kemudian turun 22.81% di tahun 2020
menjadi sebesar Rp 60.733.348.843,-. Namun
pada tahun 2021, penjualan perusahaan
mengalami kenaikan lagi menjadi sebesar Rp
61.761.933.143,- atau dapat dikatakan naik
1.69%.

Adanya penurunan laba ditahun
2020 diindikasikan dapat disebabkan karena
adanya penurunan penjualan ditahun 2020,
begitupula dengan kenaikan laba ditahun
2021 dapat diindikasikan karena adanya
kenaikan penjualan ditahun 2021. Penjualan
sebagai  elemen  yang  menggerakkan
perusahaan memiliki peranan yang cukup
signifikan dalam menentukan nilai laba
perusahaan. Penjualan bisnis yang relatif
stabil lebih aman untuk dipinjamkan karena
memiliki biaya tetap yang lebih tinggi
daripada penjualan bisnis yang bergejolak
(Brigham & Houston, 2010). Tingkat
pertumbuhan penjualan  tinggi membuat
perusahaan mengambil kebijakan
mengandalkan modal dari pihak eksternal.



Perusahaan  akan  melakukan  praktik
manajemen laba untuk tetap menjaga #rend
penjualan dan #rend laba perusahaan tetap
stabil.

Contoh kasus yang terjadi diatas
mengindikasikan bahwa ada faktor lain yang
ikut berpengaruh pada praktik manajemen
laba perusahaan selain elemen penjualan.
Moses (1997) berpendapat perusahan dengan
skala besar akan lebih termotivasi untuk
melakukan perataan laba karena lebih
tingginya biaya politik. Dengan kata lain,
adanya biaya polittkk akan memotivasi
perusahaan melakukan manajemen laba.

Manajemen laba juga berkaitan
dengan pajak. Peran pajak di Indonesia
sangat penting karena bertindak sebagai
sumber utama penerimaan pajak yang akan
digunakan dalam pembiyaan pemerintah dan
pembangunan.  Besaran  pajak  yang
dikeluarkan oleh perusahaan apabila terlalu
besar  juga  akan  berdampak  pada
kelangsungan usaha perusahaan. Jumlah
pajak dapat dikurangi secara legal melalui
mekanisme perencanaan pajak  strategis.
Perencanaan pajak diartikan sebagai upaya
mengatur pembayaran pajak menggunakan
peraturan perpajakan untuk menekan beban
pajak terutang (Dalimunthe, 2018).

Penelitian  terkait manajemen laba
termasuk penelitian Anita Rahmawati (2021)
menyimpulkan bahwa pertumbuhan
penjualan dan manajemen laba tidak memiliki
pengaruh serta perencanaan pajak dan
manajemen  laba  memiliki  pengaruh,
sedangkan penelitian Anak Agung Mas Ratih
Astari  (2017)  menyimpulkan  bahwa
pertumbuhan penjualan dan manajemen laba
berpengaruh positif dan penelitian Moh.
Idris  Dalimunthe (2018) menyimpulkan
bahwa perencanaan pajak dan manajemen
laba tidak memiliki penagruh.

Berdasarkan latar belakang dan
research gap yang ditemukan pada penelitian
sebelumnya, maka penulis tertarik untuk
mengangkat judul penelitian  “Pengaruh
Penjualan, Biaya, dan Perencanaan Pajak
tethadap Manajemen Laba Menggunakan
Modified Jones Model (Studi Kasus pada PT
Sinar Kediri Sakti tahun 2019-2021)”.

Penjualan
Menurut Kertajaya, penjualan adalah
membangun  hubungan jangka panjang
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dengan pelanggan menggunakan produk dan
layanan  perusahaan. Penjualan  adalah
kegiatan rutin perusahaan untuk memenuhi
kebutuhan konsumen dan untuk mencari
laba. Ada strategi yang harus dilakukan oleh
perusahaan agar  produknya  dapat
memuaskan konsumen.

Menurut Swasta Basu (2001) tujuan
dati perusahaan melakukan penjualan antara
lain (a) Mencapai penjualan sesuai target yang
telah ditentukan, (b) Memperoleh laba
sebagal tujuan tertinggi perusahaan, (c)
Mendukung pertumbuhan perusahaan yang
dapat  dilihat dari  tingkat  penjualan
perusahaan. Selain untuk mencapai tujuan
tersebut, penjualan yang dilakukan oleh
perusahaan juga memiliki beberapa jenis.

Jenis-jenis penjualan yang umum
dikenal oleh masyarakat diantaranya sebagai
berikut (Swastha, 2001):

a. Trade Selling yaitu jenis penjualan ketika
produsen dan pedagang besar mengizinkan
pengecer untuk mendistribusikan produknya.
b. Missionary Selling yaitu jenis penjualan yang
mendorong pembeli membeli produk melalui
penyalur perusahaan.

c. Technical Selling yaitu jenis penjualan yang
menerima saran dan kritik dari pembeli akhir
barang dan jasa.

d. New Bussines Selling yaitu jenis penjualan
yang membuka penawaran baru melalui calon
pembeli.

e. Responsive Selling yaitu jenis penjualan yang
diharapkan mampu memberikan  reaksi
permintaan pembelian.

Biaya

Menurut Carter (2009) biaya adalah
pengeluaran, nilai tukar atau pengorbanan
untuk mendapatkan keuntungan. Sedangkan
beban adalah penurunan kekayaan bersih
akibat penggunaan jasa eckonomi untuk
pendapatan atau dikenakan pajak oleh
pemerintah. Biaya dapat diukur dengan
ukuran uang yang dibayar untuk memperoleh

barang atau jasa (Horngren et al., 2008).

Biaya  perusahaan  terdiri  dari
beberapa macam golongan. Menurut Mulyadi

(2014), biaya digolongkan menjadi 5

golongan yaitu:

1. Klasifikasi  biaya  menurut tujuan
pengeluaran, meliput biaya tenaga kerja
langsung, biaya bahan baku, biaya
overhead babrik.
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2. Klasifikasi biaya menurut fungsi utama
perusahaan, meliputi biaya pemasaran,
biaya produksi, serta biaya admin dan
umum.

3. Klasifikasi biaya menurut hubungan
biaya, meliputi biaya tidak langsung dan
biaya langsung

4. Klasifikasi biaya menurut hubungannya
dengan perubahan volume aktivitas,
meliputi biaya tetap, biaya variabel, dan
biaya setengah tetap.

5. Klasifikasi biaya menurut periode,
meliputi pengeluaran pendapatan
(Revenue Expenditure) dan pengeluaran
modal (Capital Expenditure) dan

Perencanaan Pajak

Tax Management adalah serangkaian
upaya implementasi fungsi-fungsi manajemen
secara efektif dan efisien sesuai hak dan
kewajiban  perpajakan.  Tujuan  utama
manajemen pajak adalah (a) Meminimalkan
kewajiban pajak, (b) Memaksimalkan laba
akhir, (¢) Meminimalkan Tax Surprise, dan (d)
Memenuhi kewajiban perpajakan dengan cara
akurat sesuai ketentuan perundangan yang
berlaku. Leon Yudkin dalam (Pohan, 2018)
menunjukkan bahwa wajib pajak selalu
berusaha meminimalkan pembayaran
pajaknya selama mereka mematuhi hukum
pajak yang berlaku dan cenderung melakukan
tax evasion.

Ruang lingkup Tax Management
sangat luas dan salah satunya mencakup Tax
Planning (perencanaan pajak). Tax Planning
bersifat multidisipliner sehingga perencana
pajak diharuskan untuk memiliki wawasan
luas dan selalu mengatahui  peraturan
perpajakan  yang sedang berlaku. Tax
Planning dapat digunakan sebagai cara untuk
menghindari pajak apabila dilakukan dengan
cara yang legal (Pohan, 2018). Menurut
Pohan (2018) terdapat beberapa alasan wajib
pajak melakukan Tax Planning secara legal
maupun ilegal diantaranya adalah sebagi
berikut:

1. Tingkat kerumitan peraturan, wajib pajak
memilih peraturan yang simpel

2. Besarnya pajak yang terutang, wajib pajak
mencoba  membayar  pajak  terutang
seminimal mungkin

3. Risiko deteksi, wajib pajak menghindari
risiko deteksi tinggi
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Tax Planning pada dasarnya memiliki
manfaat yaitu bisa menghemat pengeluaran
kas karena beban pajak adalah unsur yang
dapat dikurangi dalam pengaturan aliran cash
flow untuk menyusun anggaran kas lebih
akurat (Pohan, 2018). Secara umum, wajib
pajak  memiliki motivasi untuk untuk
mengoptimalkan laba akhir melalui Tax
Planning karena pajak berpengaruh pada
pengambilan keputusan operasional
perusahaan seperti kegiatan investasi.

Manajemen Laba

Scott (2012) mendefinisikan
manajemen laba sebagai metode dimana
manajer secara sistematis dan sengaja
menggunakan angka laba untuk
mempengaruhi metrik profitabilitas dengan
memilih  kebijakan dan aturan akuntansi
tertentu sesuai pedoman akuntansi untuk
memaksimalkan utilitas perusahaan. Ada
beberapa faktor yang mendorong manajer
untuk melakukan manajemen laba (Scott,
2012) vyaitu: a. Motivasi politik (Political
Motivation), b. Rencana bonus (Bonus Scheme),
c. Motivasi perpajakan (Taxation Motivation), d.
Kontrak utang jangka panjang (Debt
Covenani), e. Pergantian CEO (Chief Executive
Officer), dan f. Penawaran saham perdana
(Initial Public Offering).

Hipotesis Penelitian
Pengaruh Penjualan
Manajemen Laba

Perusahaan  dalam  menjalankan
usahanya memerlukan investasi baik untuk
aset tetap ataupun aset lancar dan juga
manajemen perusahaan akan
mempertimbangkan sumber dana yang tepat
untuk membelanjakan aset. Perusahaan
dengan pertumbuhan penjualan rendah dan
tinggi  cenderung mengadopsi  praktik
manajemen laba untuk mempertahankan #end
penjualan dan #rend laba (Rahmawati, 2021).
Penelitian ~ Margaretha  Turot  (2019)
memberikan  hasil bahwa pertumbuhan
penjualan dan manajemen laba berpengaruh
positif. Selain itu, penelitian Fahmie (2018)
juga memberikan hasil yang sama yaitu
pertumbuhan penjualan dana manajemen
laba memiliki pengaruh.

Pertumbuhan penjualan
mencerminkan tingkat stabilitas penjualan
suatu perusahaan yang sekaligus digunakan

terhadap



kreditur sebagai signal dalam memberikan
kredit kepada perusahaan (Turot, 2019).
Perusahaan dengan tingkat penjualan stabil
cenderung lebih mudah mendapatkan kredit
karena lebih dipercaya oleh pihak kreditur,
sehingga pertumbuhan penjualan
mempengaruhi manajemen laba karena dapat
memicu aktivitas untuk meningkatkan dan
menurunkan laba.

H1 : Penjualan berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba PT Sinar Kediri Sakti

Pengaruh Biaya terhadap Manajemen
Laba

Tujuan utama akuntansi biaya adalah
mengendalikan  biaya, menetapkan harga
pokok produk, dan mengambil keputusan
khusus  (Mulyadi, 2014). Biaya yang
dikeluarkan  oleh  perusahaan  harus
disesuaikan dengan tujuan perusahaan yaitu
mencapai laba optimal. Manajer keuangan
yang bertanggung jawab dalam hal tersebut
akan memantau pengeluaran yang dilakukan
perusahaan apakah sesuai dengan apa yang
sudah ditetapkan. Sama seperti penjualan,
besarnya pengeluaran biaya akan
mempengaruhi laba akhir perusahaan.

Perusahaan dengan skala besar
cenderung memiliki motivasi lebih besar
melakukan perataan laba karena tingginya
biaya politik. Biaya politik timbul karena
adanya ketertarikan konsumen dan media
pada tingginya profitabilitas perusahaan
(Moses, 1997). Dengan kata lain, adanya
biaya politik akan mendorong perusahaa
melakukan praktik manajemen laba.
H2 : Biaya berpengaruh negatif siginifkan
tethadap manajemen laba PT Sinar Kediri
Sakti

Pengaruh Perenanaan Pajak terhadap
Manajemen Laba

Perusahaan  berusaha melakukan
perencanaan pajak secara efektif dan efisien
guna memperoleh keuntungan fiskal dan
tambahan modal dari pihak  ketiga
(Rahmawati, 2021). Perencanaan pajak
merupakan bagian dari manajemen laba
perusahaan untuk tujuan memperoleg
likuiditas dan profitabilitas yang tepat.
Perusahaan akan mengatur besaran laba yang
akan dilaporkan kepada pihak terkait sesuai
dengan peraturan perpajakan yang berlaku.
Perusahaan akan mengurangi maupun

Otonomi Vol. 22 Nomor 2 Edisi Oktober 2022

menambah  besaran laba yang akan
dilaporkan yang menimbulkan terjadilah
praktik manajemen laba (Dalimunthe, 2018).
Penelitian Anita Rahmawati (2021),
Negara et al. (2017) dan Ningsih (2017)
memberikan hasil bahwa perencanaan pajak
dan manajemen laba memiliki pengaruh.
Perencanaan pajak optimal yang dilakukan
perusahaan akan  berpengaruh  pada
penurunan laba, sehingga perencanaan pajak
berkaitan dengan praktik manajemen laba
karena dapat dijadikan alat penghindaran
pajak yang legal.
H3 : Perencanaan pajak berpengaruh positif
terthadap manajemen laba PT Sinar Kediri
Sakti

Pengaruh  Penjualan, Biaya, dan
Perencanaan Pajak Secara Simultan
terhadap Manajemen Laba

Kegiatan penjualan sebagai
komponen  penting  dalam  kegiatan
perusahaan sangat menentukan tercapai atau
tidaknya target laba perusahaan. Perusahaan
cenderung melakukan berbagai cara untuk
bisa mencapai target penjualan yang sesuai
dengan target laba yang telah ditetapkan
seperti melakukan promosi, memberikan
diskon, membetiakn tawaran menarik untuk
member dan lain  sebagainya.  Selain
memaksimalkan penjualan, perusahaan juga
akan berusaha untuk meminimalkan biaya
perusahaan agar lebih efisien dalam mencapai
target laba yang telah ditentukan.

Meminimalkan biaya yang
dikeluarkan ~ juga  betkaitan = dengan
perencanaan pajak perusahaan. Perusahaan
dapat melakukan beberapa cara agar pajak
yang dikeluarkan oleh perusahaan tidak
terlalu besar. Hal tersebut dilakukan agar
target laba yang telah ditentukn dapat
tercapai dengan optimal. Sehingga, dapat
dikatakan bahwa penjualan, biaya dan
perencanaan pajak dapat mempengaruhi
manajemen laba yang ditetapkan oleh
perusahaan.
H4 : Penjualan, biaya dan perencanaan pajak
berpengaruh  secara  simultan  terhadap
manajemen laba PT Sinar Kediri Sakti

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif dan model analisis
regresi linier berganda. Model penelitian
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menggunakan data laporan keuangan selama
3 tahun vyaitu 2019-2021. Variabel yang
digunakan adalah penjualan, biaya dan
perencanaan pajak sebagai variabel dependen
serta manajemen laba sebagai variabel
independen. Model persamaan  regresi
sebagai berikut:
Y =80+ BiXy + BoXo + B3Xs + ¢

Keterangan:

Y = Manajemen Laba (Variabel
Terikat)

Bo = Konstanta

B1 — B3 = Koefisien Regresi

X1 = Penjualan

X2 = Biaya

X3 = Perencanaan Pajak

e = Error

Model penelitian  yang digunakan harus
melewati beberapa uji yang telah ditentukan
yaitu uji hipotesis dan uji asumsi klasik.

Pengujian hipotesis menggunakan 3
(tiga) wji yaitu Uji T (menentukan pengaruh
masing-masing  variabel bebas  terhadap
variabel terikat) melalui nilai t-hitung>nilai t-
tabel, Uji F (menentukan pengaruh simultan
variabel bebas terhadap wvariabel terikat)
melalui nilai f-hitung>f-tabel, dan Uji R?
(menentukan  kemampuan variabel bebas
dalam menjelaskan variabel terikat) melalui
nilai R-Square.

Pengujian asumsi klasik
menggunakan 3 uji yaitu Uji Normalitas
(menguji normalitas sebaran data) melalui
grafik normal p-p plot, Uji Multikolinieritas
(menguji  korelasi antar variabel bebas)
melalui  nilai  Variance  Inflation  Factors
(VIF)<10, dan Uji Heterokedastisitas
(menguji varian error konstan atau tidak)
melalut Gambar Scatterplot (Gujarati & Porter,
2013).

Hasil Dan Pembahasan
Profil Perusahaan

PT Sinar Kediri Sakti beralamat di
Jalan  Sudiro, Dusun Gayam Timur,
Kecamatan  Gurah, Kabupaten Kediri.
Perusahaan tersebut berdiri di atas tanah
hampir 15.000 M3 memiliki karyawan 230
orang sampai dengan akhir tahun 2021.

Produk yang dijual oleh PT Sinar
Kediri Sakti diantaranya adalah produk spring
bed dengan merek yang digunakan vyaitu
Bigland dan Bigdream, produk plastik dengan
merk yang digunakan adalah Napolly, produk
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Busa dengan merek yang digunakan adalah
Bigfoam dan Bola Dunia, poduk sofa dengan
merek yang digunakan adalah Bigstar dan
Bigtop, produk panel dengan merek yang
digunakan adalah Big Panel, Good Panel,
Com Panel, Bigtop Panel dan Star Panel.

PT Sinar Kediri Sakti merupakan
perusahaan furnitur dengan saham-saham
yang dimiliki oleh kalangan terbatas dengan
asset  yang  cukup  besar.  Dalam
operasionalnya, perusahaan memiliki strategi
bisnis yang baik dengan konsep bekerja yang
saling memuaskan semua stake holder, baik
kepada para pemegang saham, konsumen,
toko-toko, karyawan maupun pemerintah.
Strategi yang paling menonjol yang dilakukan
adalah menerapkan strategi pemasaran yang
bertumpu kepada tenaga marketing yang
handal, dimana selain memperkenalkan dan
menjual barang, juga memiliki peran sebagai
penghubung antara perusahaan dengan para
took distributor. Oleh karena itu, tidak
mengherankan jika dalam kurung waktu lebih
dari 20 tahun produk-produk yang dihasilkan
dapat dikenal dan diterima di masyarakat
dengan harga yang cukup terjangkau.

Hasil Analisis Data
Hasil analisis  statistik ~ deskriptif
penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 1.1 Hasil Statistik Deskriptif

N Min Max | Mean Std.

Deviati

on
Penjualan 36 3.59 9.45 558 | 1.16618
Biaya 36 0.54 1.93 1.02 | 0.35846
Pajak 36 0.00 0.51 0.17 | 0.10882

Manajemen Laba | 36 | 0.19 | 333 | 148 | 0.82413
Valid N (listwise) | 36
Sumber: Data diolah, 2022

Sesuai dengan data sampel tersebut
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Manajemen Laba (Y) memiliki nilai
minimum 0.19 dan nilai maksimum 3.53
dengan rata-rata selama 3 tahun 1.48 dan
standar  deviasi 0.82413. Hal ini
menunjukkan  bahwa  mean>standar
deviasi  maka  dapat  disimpulkan
penyimpangan data yang terjadi kecil
sehingga penyebaran nilainya merata.

2. Penjualan (X') memiliki nilai minimum

3.59 dan nilai maksimum 9.45 dengan

ata-rata selama 3 tahun 5.58 dan standar

deviasi 1.16618. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai mean>standar deviasi maka




dapat disimpulkan penyimpangan data
yang terjadi kecil sehingga penyebaran
nilainya merata.

Biaya (X?) memiliki nilai minimum 0.54
dan nilai maksimum 1.93 dengan rata-
rata selama 3 tahun 1.02 dan standar
deviasi 0.35846. Hal ini menunjukkan
bahwa mean>standar deviasi maka dapat
disimpulkan  penyimpangan data yang
terjadi kecil sehingga penyebaran nilainya
merata.

Perencanaan Pajak (X% memiliki nilai
minimum 0.00 dan nilai maksimum 0.51
dengan rata-rata selama 3 tahun 0.1703
dan standar deviasi 0.10882. Hal ini
menunjukkan  bahwa  mean>standar
deviasi maka  dapat  disimpulkan
penyimpangan data yang terjadi kecil
sehingga penyebaran nilainya merata.

Analisis Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Hasil grafik Normal P-P  Plot

penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 1.3 Grafik Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: MANAJEMEN LABA
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Berdasarkan hasil grafik normal p-p

plot dapat diketahui bahwa titik-titik pada

plot menyebar sepanjang garis

diagonal

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang

digunakan berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinieritas

Hasil uji multikolinieritas penelitian

ini sebagai berikut:
Tabel 1.2 Hasil Uji Multikolinieritas

Unstandardized Standardized Collinearity
Model t Sig.
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
B Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) | 2,141 0,699 3,061 | 0.004
Penjualan | -0,071 0,147 -0,100 -0,483 | 0,032 0,673 1.485
Biaya -0,453 | 0439 -0,197 -1,031 | 0,010 0,797 1,255
Pajak 1.224 1.424 0.162 0,860 | 0.096 0,823 1.215

Sumber: Data diolah, 2022
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Berdasarkan tabel 1.2 terlihat bahwa

model memiliki nilai toleransi lebih dari
(0.673, 0.797, 0.823) dan memiliki nilai

0.10
VIF

yang kurang dari 10.00 (1.485, 1.255, 1.215)
maka dapat disimpulkan bahwa model yang
digunakan dalam penelitian tidak memiliki
gejala multikolinieritas dan memenuhi asumsi

klasik.
3. Uji Heterokedastisitas

Hasil Gambar Scatterplot penelitian

ini sebagai berikut:
Gambar 1.4 Hasil Gambar Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: MANAJEMEN LABA
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Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan hasil Gambar

Scatterplot terlihat bahwa titik-titik

membentuk pola yang jelas dan berada di

atas

dan di bawah sumbu Y, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model penelitian tidak

memiliki gejala heterokedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil analisis regresi linier berganda

penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 1.3 Hasil Analisis Regresi

Unstandardized Standardized Collinearity
Model t Sig
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
B Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) = 2,141 0,699 3,061  0.004
Penjualan = -0,071 0,147 -0,100 -0,483 | 0,032 0,673 1.485
Biaya -0.453 | 0,439 -0,197 -1,031 | 0,010 0,797 1,255
Pajak 1,224 1,424 0,162 0,860 | 0,096 0,823 1.215

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil olah data yang
telah nampak dalam Tabel 1.3 maka model
regresi yang dapat terbentuk adalah sebagai

berikut:
Y =2.141 - 0.071(X1) — 0.453(X2) +
1.224(X3) + ¢

a. Berdasarkan persamaan regresi linier
berganda diatas diketahui nilai konstanta

sebesar 2.141 vyang artinya

apabila

variabel bebas diasumsikan konstan maka
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dapat diprediksi manajemen laba akan
berubah sebesar 2.141 satuan.

b. Variable penjualan memiliki  nilai
koefisien sebesar -0.071 sehingga dapat
diartikan bahwa pada taraf signifikansi
5%, setiap kenaikan satuan pada variabel
penjualan dapat menurunkan manajemen
laba sebesar 0.071 poin dengan asumsi
variabel lainnya tetap.

c. Variabel biaya memiliki nilai koefisien
sebesar -0.453 sehingga dapat diartikan
bahwa pada taraf signifikansi 5%, setiap
kenaikan satuan pada variabel biaya dapat
menurunkan manajemen laba sebesar
0.453 poin dengan asumsi variabel
lainnya tetap.

d. Variabel perencanaan pajak memiliki nilai
koefisien sebesar 1.224 schingga dapat
diartikan bahwa pada taraf signifikansi
5%, s setiap kenaikan satuan pada
variabel ~ perencanaan  pajak  dapat
meningkatkan manajemen laba sebesar
1.224 poin dengan asumsi variabel
lainnya tetap.

Analisis Uji Koefisien Determinasi (R?)
Hasil pengolahan Uji Koefisien
Determinasi  (R?) penelitian ini  sebagai
berikut:
Tabel 1.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi

AdjustedR Std. Error of Durbin

Model R R Square
Square the Estimate Watson
1 0,263 0,069 0.018 0,83153 1,503

Sumber: Data diolah, 2022

Besarnya R2? yang diperoleh untuk
Manajemen Laba PT Sinar Kediri Sakti
adalah  0.018. Artinya variabel bebas
penjualan, biaya, dan perencanaan pajak
dapat menjelaskan 0,18% dari variabel terikat
manajemen laba sementara 99,82% sisanya
dapat dijelaskan oleh variabel dan faktor lain
diluar model. Dari nilai koefisien determinasi,
dapat disimpulkan variabel bebas memiliki
pengaruh yang kecil terhadap variabel terikat.

Analisis Uji Parsial (Uji T)
Hasil wuji statistik  penelitian  ini
sebagai berikut:
Tabel 1.5 Hasil Uji T
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Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 2141 0.699 3.061 0.004
Penjualan -0.071 0.147 -0.100 -0.483 | 0.032
Biaya -0.453 0.439 -0.197 -1.031 0.010
Pajak 1.224 1.424 0.162 0.860 0.046

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil pengolahan data di
tabel 4.3 maka dapat diambil kesimpulan
bahwa:

a. Variabel penjualan memiliki nilai sig
0.032 lebih kecil dari 0.05 dan memiliki
nilai koefisien sebesar -0.071, schingga
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima.
Artinya variabel penjualan berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba.

b. Variabel biaya memiliki nilai sig 0.032
lebih kecil dati 0.05 dan memiliki nilai
koefisien sebesar -0.453, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H2 diterima. Artinya
variabel biaya berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba.

c. Variabel perencanaan pajak memiliki nilai
sig 0.046 lebih kecil dari 0.05 dan
memiliki nilai koefisien sebesar 1.224,
schingga dapat disimpulkan bahwa H3
diterima. Artinya variabel perencanaan
pajak  berpengaruh positif  terhadap
manajemen laba.

Analisis Uji Simultan (Uji F)
Hasil pengolahan Uji F penelitian ini
sebagai berikut:
Tabel 1.6 Hasil Uji F

Model Sum of df Mean F Sig.
Square Square
Regression 1,645 3 0,548 0,793 | 0,047"
Residual 22,126 32 0,691
Total 23,772 35

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil pengolahan Uiji F
dapat diketahui bahwa nilai sig sebesar 0.047
lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa pada taraf signifikansi 5% variabel
bebas yaitu penjualan, biaya, perencanaan
pajak secara bersama-sama berpengaruh
tethadap wvariabel terikat yaitu manajemen

laba.



Pembahasan
Pengaruh Penjualan terhadap
Manajemen Laba PT Sinar Kediri Sakti

Melalui hasil analisis olah data
diketahui penjualan berpengaruh negatif
tethadap manajemen laba PT Sinar Kediri
Sakti periode 2019-2021. Koefisien penjualan
sebesar -0.071 dengan nilai sig sebesar 0.032
menjelaskan bahwa setiap adanya kenaikan
satuan variabel penjualan maka dapat
menurunkan manajemen laba sebesar 0.071
poin. Artinya apabila penjualan meningkat
maka manajemen laba akan menurun.
Penjualan  perusahaan yang tinggi akan
menurunkan  praktik manajemen laba
perusahaan.

Perusahaan melakukan penjualan
untuk mempertahankan trend laba dan trend
penjualan yang telah ditetapkan (Rahmawati,
2021).  Penjualan  yang  stabil akan
menguntungkan perusahaan dalam bekerja
sama dengan pihak lain. Pertumbuhan
penjualan yang stabil akan mempermudah
perusahaan dalam memperoleh kepercayaan
dari  kreditur schingga  manajemen
perusahaan akan berusaha mengelola laba
melalui manajemen laba untuk  bisa
memperoleh hasil yang sesuai dengan
harapan.

Sejak tahun 2020 awal dunia dilanda
pandemi global yaitu Covid-19 yang
menyebabkan terganggunya semua sistem
kegiatan  perusahaan. Adanya pandemi
tersebut menyebabkan penjualan yang ada di
PT Sinar Kediri Sakti menjadi sedikit
berkurang. Rata-rata penjualan yang terjadi di
tahun 2019 adalah sebesar 6.5 milyar, namun
pada tahun 2020 rata-ratanya turun menjadi 5
milyar dan pada tahun 2021 rata-ratanya naik
menjadi 5.1 milyar. Meskipun demikian, PT
Sinar Kediri Sakti masih tetap bisa beroperasi
hingga sekarang dan masih melakukan
kegiatan  penjualan yang cukup stabil
Sehingga hal tersebut membuktikan bahwa
penjualan  yang stabil dapat membantu
perusahaan dalam menentukan manajemen
laba yang dibutuhkan oleh perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Fahmie (2018) yang menyimpulkan
pertumbuhan penjualan dan manajemen laba
memiliki pengaruh. Namun, hasil penelitian
ini  bertentangan  dengan  penelitian
Rahmawati dan Hakim (2018) serta Anita
Rahmawati (2021) yang menyimpulan bahwa
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pertumbuhan penjualan terbukti tidak dapat
mendeteksi praktik manajemen laba.

Pengaruh Biaya terhadap Manajemen
Laba PT Sinar Kediri Sakti

Melalui hasil analisis olah data
diketahui biaya berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba PT Sinar Kediri Sakti
periode 2019-2021. Koefisien biaya sebesat -
0.453 dengan nilai sig sebesar 0.010
menjelaskan bahwa setiap adanya kenaikan
satuan  variabel = biaya  maka  dapat
menurunkan manajemen laba sebesar 0.453
poin. Artinya apabila biaya meningkat maka
manajemen laba akan menurun. Biaya
perusahaan yang tinggi akan menurunkan
praktik manajemen laba perusahaan.

Biaya  yang  dikeluarkan  oleh
perusahaan  berkaitan =~ erat  dengan
keuntungan yang diinginkan perusahaan.
Besar kecilnya biaya yang dikeluarkan
perusahaan akan mempengaruhi laba yang
diterima perusahaan. Perhitungan biaya akan
menentukan harga pokok produksi (HPP)
perusahaan,  pengendalian  biaya  dan
pengambilan keputusan (Mulyadi, 2014).
Selama periode pandemi Covid-19 yang
melanda  Indonesia, perusahaan  lebih
berfokus pada meminimalkan biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan.

Perusahaan melakukan beberapa cara
agar bisa mencapai laba yang diinginkan
namun tetap bisa bertahan dalam situasi
tersebut seperti memberhentikan beberapa
karyawan dan menghentikan beberapa mesin
produksi untuk sementara waktu. Hal ini
membutikan bahwa pentingnya biaya yang
dikeluarkan perusahaan akan mempengaruhi
pengelolaan manajemen laba perusahaan.
Hasil penelitian ini bertentangan dengan
penelitian Riza Ramadhani (2017) yang
menyatakan bahwa biaya politik yang
diproksikan dalam ukuran perusahaan dan
manajemen  perusahaan tidak  memiliki
pengaruh.

Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap
Manajemen Laba PT Sinar Kediri Sakti
Melalui  hasil analisis olah data
diketahui perencanaan pajak berpengaruh
positif terhadap manajemen laba PT Sinar
Kediri Sakti periode 2019-2021. Koefisien
variabel penjualan sebesar 1.224 dengan nilai
sig sebesar 0.046 menjelaskan bahwa setiap
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adanya kenaikan satuan variabel perencanaan
pajak maka dapat meningkatkan manajemen
laba sebesar 1.224 poin. Artinya apabila
perencanaan pajak naik maka manajemen
laba akan naik pula. Perencanaan pajak yang
tinggi  akan  mendorong  perusahaan
melakukan manajemen laba yang tinggi pula.

Perusahaan akan melakukan
perencanaan pajak yang efektif dan efisien
untuk memperoleh manfaat pajak dan dapat
memperoleh tambahan modal dati pihak
ketiga (Rahmawati, 2021). Adanya
perencanaan pajak juga bertujuan untuk
memperoleh likuiditas dan laba yang sesuai.
Pajak yang akan dikeluarkan oleh perusahaan
akan  disesuaikan dengan laba  yang
didapatkan berdasarkan peraturan pajak yang
sedang berlaku. Besar kecilnya pajak yang
akan dilaporkan akan berpengaruh pada
manajemen laba yang akan diterapkan.
Peraturan pajak yang bersifat tidak tetap atau
berlaku sesuai dengan kondisi yang ada
sedikit banyak berpangaruh pada manajemen
laba yang akan dilakukan oleh manajemen
perusahaan.

Penelitian ini bertentangan dengan
penelitian Setyawan dan Harnovinsah (2010)
serta  Idris  Dalimunthe (2018)  yang
menyatakan bahwa perencanaan pajak dan
manajemen laba tidak memiliki pengaruh.
Perencanaan  pajak yang tinggi akan
memberikan peluang perusahaan melalukan
manajemen laba yang tinggi pula dan
begitupun sebaliknya.

Pengaruh  Penjualan, Biaya, dan
Perencanaan Pajak secara Simultan
tethadap Manajemen Laba PT Sinar
Kediri Sakti

Melalui hasil analisis olah data yang
telah dilakukan peneliti, diperoleh hasil
bahwa bahwa Uji F memiliki nilai lebih dari
taraf  signifikansi 5% sehingga variabel
penjualan, biaya dan perencanaan pajak
secara  simultan  berpengaruh  terhadap
manajemen laba yang terjadi di PT Sinar
Kediri Sakti.

Adanya pandemi Covid-19 yang
terjadi antara tahun 2019-2021 sedikit banyak
telah mempengaruhi kegiatan yang terjadi di
PT Sinar Kediri Sakti. Kegiatan penjualan
mengalami penurunan dan perusahaan juga
dituntut dapat meminimalkan biaya yang bisa
dikeluarkan oleh perusahaan. Selain itu,
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perusahaan juga harus mematuhi peraturan
pemerintah yang berlaku termasuk untuk
peraturan pajak. Ketiga hal tersebut terbukti

memiliki  pengaruh  pada  keputusan
perusahaan dalam menentukan manajemen
laba yang akan digunakan.

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai
berikut:

1. Variabel penjualan berpengaruh negatif
tethadap manajemen laba PT. Sinar
Kediri Sakti dengan nilai koefisien -
0.071. Artinya setiap terjadi kenaikan
penjualan  sebesar 1 poin maka
manajemen laba turun sebesar 0.071.
Penjualan mengalami peningkatan maka
manajemen laba akan  mengalami
penurunan. Sehingga hal tersebut
membuktikan bahwa penjualan yang
stabil dapat membantu perusahaan
dalam menentukan manajemen laba
yang dibutuhkan oleh perusahaan.

2. Variabel biaya berpengaruh negatif
tethadap manajemen laba PT. Sinar
Kediri Sakti dengan nilai koefisien -
0.453. Artinya setiap adanya kenaikan
biaya sebesar 1 point maka manajemen
laba turun sebesar 0.453. Apabila biaya

mengalami peningkatan maka
manajemen laba akan mengalami
penurunan.

3. Variabel Perencanaan pajak berpengaruh
positif terhadap manajemen laba PT.
Sinar  Kediri Sakti dengan nilai
koefisien1.224. Artinya setiap adanya
kenaikan perencanaan pajak sebesar 1
point maka manajemen laba naik
sebesar 1.224. Apabila perencanaan
pajak mengalami peningkatan maka
manajemen laba akan mengalami
peningkatan. Perencanaan pajak yang
tinggi akan mendorong perusahaan
melakukan manajemen laba yang tinggi
pula.

4. Variabel  penjualan,  biaya  dan
perencanaan pajak secara simultan
berpengaruh pada manajemen laba PT
dengan. Sinat Kediri Sakti. Sehingga
variabel penjualan, biaya dan
perencanaan pajak secara bersama sama
berpengaruh terhadap manajemen laba
yang terjadi di PT. Sinar Kediri Sakti.
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